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Abstrak

Sulitnya kondisi saat ini untuk mendapatkan proyek konstruksi bangunan bagi perusahaan jasa konstruksi akibat adanya
persaingan yang ketat antara perusahaan jasa konstruksi yang ada, menuntut perusahaan jasa konstruksi untuk dapat
meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaannya untuk mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Peningkatan kinerja
perusahaan dapat dilakukan dengan adanya pembenahan internal manajemen perusahaan melalui efisiensi pelaksanaan
pekerjaan konstruksi atau fisik di lapangan pada proyek konstruksi bangunan yang sedang ditangani. Pelaksanaan
Pekerjaan konstruksi dilapangan harus selalu diawasi dan dikendalikan dengan baik, sebab baik buruknya hasil pekerjaan
konstruksi dilapangan tergantung dari pengendalian pelaksanaan pekerjaannya. Semakin kompleksnya proses dan tahapan
pekerjaan konstruksi yang keseluruhan menuntut ketepatan dan kecepatan tanpa mengabaikan kualitas dan kuantitas
pekerjaan itu sendiri, maka kebutuhan informasi mengenai proses pekerjaan dan anggaran biaya pada saat proyek tersebut
akan, sedang sampai dengan selesai merupakan suatu hal yang tidak dapat dikesampingkan. Kondisi proyek yang
melibatkan banyak pihak dan orang, memberikan peluang terjadinya mis-informasi yang tentu berdampak pada proses
pelaksanaan pekerjaan fisik itu sendiri. Dikarenakan banyaknya data informasi yang tidak cocok satu sama lain maka
kemungkinan besar pelaksanaan pekerjaan dilapangan akan mengalami hambatan yang cukup besar bahkan kemungkinan
proyek harus dihentikan. Apabila hal ini terjadi akan memberikan kerugian yang sangat besar bagi owner, pelaksana dan
tenaga kerja. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka konsep yang baik diterapkan adalah merancang suatu sistem
informasi yang dapat mengendalikan pekerjaan-pekerjaan yang ada pada sebuah proyek konstruksi dari awal sampai
dengan akhir dengan berpedoman pada analisa harga satuan pekerjaan, rencana anggaran pelaksanaan dan rencana
anggaran belanja.

Kata kunci: Desain sistem informasi, Data Flow Diagram, pekerjaan konstruksi bangunan

1. Pendahuluan

Keberhasilan sebuah pekerjaan proyek konstruksi tidak terlepas dari pengelolaan dan
pengendalian pekerjaan yang baik dari perusahaan atau pelaksana proyek, baik itu untuk proyek
konstruksi berskala besar maupun berskala kecil. Pengendalian dan pengawasan pekerjaan konstruksi
yang baik selalu menekankan pada pada pentingnya sistem informasi yang cukup memadai, yang
dapat memberikan dan melayani akan kebutuhan informasi yang diperlukan pada pelaksanaan
pekerjaan itu sendiri. Kondisi proyek yang melibatkan banyak pihak dan orang, memberikan peluang
terjadinya mis-informasi yang tentu berdampak pada proses pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi
itu sendiri. Dikarenakan banyaknya data pekerjaan yang tidak cocok satu sama lain maka
kemungkinan besar pelaksanaan teknis dilapangan akan mengalami hambatan yang cukup besar
bahkan kemungkinan pekerjaan proyek harus dihentikan. Apabila hal ini terjadi akan memberikan
kerugian yang sangat besar bagi owner, pelaksana dan tenaga kerja.

Pengembangan suatu sistem informasi bagi proyek konstruksi terutama pada proses pekerjaan
konstruksi bangunan merupakan suatu investasi seperti halnya proyek nya itu sendiri. Investasi berarti
dikeluarkannya sumber-sumber daya untuk mendapatkan manfaat di masa mendatang. Sistem
informasi akan memberikan manfaat yang dapat berupa penghematan-penghematan atau manfaat-
manfaat baru.

Selain mengolah data informasi pekerjaan proyek konstruksi, sistem informasi juga dapat
menjadi sistem kontrol atau sebagai alat monitoring terhadap proses pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan
proyek di lapangan. Seperti kita ketahui, dikarenakan proyek melibatkan banyak pihak atau
perusahaan yang ikut terlibat dari awal sampai dengan akhir.

Tidak semua pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi dapat melaksanakan kriteria diatas,
sehingga sebagai hasilnya tidak semua proyek berhasil dalam pelaksanaannya. Urutan-urutan yang
tepat dari tahapan-tahapan pekerjaan konstruksi pada suatu tahapan pekerjaan yang ada didalam
proyek konstruksi akan memberikan kepastian kerja kepada tenaga kerja dalam melaksanakan tugas
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dan tanggungjawabnya, sekaligus memberikan kemudahan kepada pihak owner dalam mengambil
serta melaksanakan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkannya serta akan memberikan dampak yang
positif kepada hasil prestasi pekerjaan dan terutama pada kinerja dan kredibilitas perusahaan.

2. Metode Penelitian
2.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2007, dimana obyek
kajian adalah CV Gubah Cipta Sasana (GCS) yang berkedudukan di jalan Dramaga Raya Km. 6,5 No.
42 Bogor.
2.2. Metodologi

Proses evolusi sistem disebut siklus kehidupan sistem (system life cycle atau SLC) dan terdiri
dari tahap-tahap perencanaan, analisis, rancangan, penerapan dan penggunaan. Saat suatu sistem
berakhir masa kegunaanya dan harus diganti dengan suatu siklus kehidupan yang baru dimulai,
diawali dengan tahap perencanaan.

1
Tahap
Perencanaan

2
Tahap
Analisis

5
Tahap
Penggunaan

3
Tahap
Rancangan

4
Tahap
Penerapan

(Sumber: R. McLeod, 1995)

Gambar 1. Pola Perputaran dari Siklus Hidup Sistem

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisa Permasalahan

Analisa sasaran yang dilakukan menunjukan bahwa tujuan dari pengembangan sistem
informasi ini sesuai dengan tujuan perusahaan. Penerapan sistem yang berjalan pada saat ini
khususnya didalam pengendalian pekerjaan-pekerjaan konstruksi oleh bagian engineering pada
proyek-proyek konstruksi yang dilakukan selama ini oleh CV. Gubah Cipta Sasana ternyata terdapat
beberapa permasalahan, diantaranya:

1. Proses analisa perhitungan pekerjaan setiap kali mengikuti tahap tender maupun pada tahap
pengendalian pelaksanaan pekerjaan di lapangan masih dilakukan secara manual, hal ini
memberikan kesulitan tersendiri bagi perusahaan untuk melaksanakan seluruh pekerjaan yang ada
dengan tidak mengabaikan waktu dan biaya yang merupakan faktor penentu untuk keberhasilan
sebuah pekerjaan konstruksi di lapangan.

2. Salah satu akibat dari proses pengerjaan yang masih dilakukan secara manual seringkali
menghasilkan kesalahan-kesalahan pada isi laporan yang tidak disengaja sehingga dapat
menyebabkan kebenaran dari data kurang terjamin serta mengakibatkan proses pelaporan
pekerjaan di lapangan seringkali terlambat.

3. File-file data proyek yang tidak tersimpan dengan baik dan teratur, sehingga setiap kali melakukan
pencarian data pekerjaan di lapangan apabila ada yang memerlukannya akan memerlukan waktu
yang cukup lama.

4. Salinan data masih mengandalkan hardcopy, sehingga apabila ada musibah, seperti kebakaran
misalnya maka data pekerjaan proyek yang ada akan hilang atau rusak.

5. Lambatnya pemecahan permasalahan teknis pelaksanaan pekerjaan dilapangan diakibatkan
kurangnya informasi mengenai pekerjaan yang didapat oleh pelaksana di lapangan yang
disebabkan penyebaran informasi yang ada kurang berjalan dengan baik.

6. Belum diterapkannya sistem informasi manajemen proyek konstruksi dalam pengendalian
pekerjaan konstruksi, sehingga sulit diukur keberhasilan perusahaan dalam usaha mencapai tingkat
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efisiensi dan efektifitas pekerjaan yang diinginkan pada proses pelaksanaan pekerjaan konstruksi
di lapangan.

3.2. Analisa Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi dalam sistem informasi pengendalian pekerjaan konstruksi berbeda-

beda. Adapun kebutuhan informasi dari masing-masing unit organisasi sebagai berikut:

Tabel 1. Matrik Kebutuhan Informasi

gelg| g
clo| 8 los
= S S| &3S
Kebutuhan Informasi 201 |2 |3
1 | Data Proyek X |x | X
2 | Daftar harga upah/bahan X
3 | Daftar item pekerjaan X
4 | Volume pekerjaan X
5 | Bobot pekerjaan X
6 | Harga satuan pekerjaan (HSP) X
7 | Rencana anggaran pelaksanaan x | X
(RAP)
8 | Rencana anggaran belanja (RAB) X |X
9 | Opname hasil kerja X
10 | Analisa kerja X
11 | Replan kerja X
12 | Laporan hasil progress kerja X
13 | Laporan kondisi dan posisi kerja X
14 | Laporan proyeksi kerja X
15 | Rekap kemajuan kerja X

3.3. Analisa Faktor-faktor Kritis

Berdasarkan informasi yang didapat pada proses aliran kerja yang ada pada pelaksanaan

pekerjaan konstruksi memiliki faktor-faktor kritis untuk mencapai sistem informasi yang ideal antara
lain:

1.

2.

Monitoring terhadap hasil-hasil pekerjaan tukang merupakan hal yang vital yang sering kali

diabaikan oleh para supervisor dan pelaksana.

Opname hasil kerja merupakan informasi terpenting dalam manajemen pelaksanaan pekerjaan

proyek. Opname hasil kerja yang dimaksud meliputi :

- Hasil kerja tukang

- Ketersediaan tenaga kerja

- Pemakaian bahan dan alat

- Hasil kerja subkont.

Dari hasil informasi opname dapat dilakukan analisa-analisa lebih lanjut yang sangat berharga

untuk pengendalian pekerjaan proyek. Semakin cepat data opname diterima maka semakin cepat

analisa dapat dilakukan dan itu berarti semakin cepat pula kita ketahui kondisi proyek. Opname

perhari jauh lebih baik daripada opname perminggu, disamping :

- akan meringkas beban kerja supervisor atau pelaksanana

- memudahkan melakukan akumulasi opname Kerja, juga

- dapat memberikan hasil analisa kondisi kerja setiap saat sehingga penyimpangan-
penyimpangan dapat dideteksi sedini mungkin.

Seringkali terjadi keterlambatan laporan progress kerja dilapangan dimana laporan progress kerja

merupakan revisi dari nilai-nilai aktual hasil opname kerja kedalam besaran-besaran persentase

bobot dimana besaran persentase bobot merupakan sebuah media yang merupakan bahasa bersama

antara owner, pengawas dan kontraktor.

20



3.4. Analisa Area Kerja
Gambar 2 berikut adalah dekomposisi proses dari rancangan pengembangan sistem informasi
pengendalian pekerjaan konstruksi pada CV. Gubah Cipta Sasana yang diusulkan,

Sistem Informasi Pekerjaan Proyek Konstruksi

| l ! } }

2. Harga Satuan 3. Analisa Harga 4. Analisa Pekerjaan
1. Rekam Data Pel?erjaan Pekerjaan ¢ Aktual : 5. Pelaporan
e Rekam daftar e Hitung HSP e Hitung harga e Analisa pekerjaan e Cetak rekap kemajuan kerja
upah/bahan o Cetak rekap HSP pekerjaan e Cetak analisa pekerjaan | |,  Cetak laporan proyeksi kerja
e Rekam daftar e  Cetak harga aktual e Cetak laporan kondisi dan
pekerjaan pekerjaan poisisi kerja
e Rekam data e Cetak laporan hasil progress
proyek kerja

Gambar 2. Dekomposisi Proses

3.5. Desain Sistem
3.5.1. Diagram Konteks

Diagram arus data sistem informasi pengendalian pekerjaan konstruksi di lapangan
terdiri dari konteks diagram dan data flow diagram, dimana dalam sistem terjadi adanya hubungan
dengan lingkungan yang terlibat dalam sistem atau ekstenal entity (lingkungan luar). Pada proses
analisa pekerjaan konstruksi dilapangan ada tiga lingkungan luar sistem yang ikut terlibat yaitu
engineering, finance dan site manager.

lbr analisa
progress kenja
stus a koef upahvbshan
advis e kerja daftar pek erjsan
replan kerjs ENGINEER dats proyek
proyeksi kerja rencens kerjg
analisa kerja
opname hasil
werja
kecepatan ume pek erjaan
kerja
| 1
SISFO
FEKERJAAN laporan hasil
D‘ HONSTRUKS! Drogress k erja
daftar harga
upah/bshan \\_ _./j laporan posisi
dan kondisi
kerja
lsporsn rekap c
rekap hargs kemsjusn kerjs
b <]—“T-P_I—m" SITE
MANAGER
" |sporan proyek si
FINANCE <} daftar analisa kerjs
harga sat.
pek
| Zﬁ rekap RAB
RAB pekerjasn

Gambar 3. Konteks Diagram

Data atau informasi yang diberikan oleh sistem dan diterima sistem adalah sebagai berikut:
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1.

Entitas luar Enginnering

Pada entitas ini memberikan data kepada sistem berupa koefisien upah/bahan, daftar pekerjaan,
data proyek, rencana kerja, opname hasil kerja di lapangan dan volume pekerjaan.

Data atau informasi yang diterima dari sistem berupa informasi mengenai kecepatan Kkerja,
proyeksi kerja, replan kerja, advise kerja dan analisa kerja serta lembar analisa progress kerja
aktual di lapangan.

Entitas luar Finance

Pada entitas ini memberikan data kepada sistem berupa data daftar upah/bahan.

Data atau informasi yang diterima dari sistem berupa rekap harga satuan pekerjaan (HSP), daftar
analisa harga satuan pekerjaan, RAB pekerjaan, dan rekap RAB.

Entitas luar Site Manager

Pada entitas Site Manager hanya mendapatkan data atau informasi dari sistem berupa laporan hasil
progress kerja, laporan posisi dan kondisi kerja, rekap kemajuan kerja dan laporan proyeksi kerja.

3.5.2. Data Flow Diagram Level
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Gambar 4. DFD Level 1

Pada gambar 4, DFD level 1 sistem informasi pekerjaan konstruksi proyek terlihat bahwa

proses-proses yang ada terdiri dari lima proses, yaitu :

Pada proses 11 rekam data, digunakan untuk melakukan input data awal mengenai data proyek
yang sedang berlangsung, daftar pekerjaan yang ada, daftar harga satuan upah dan bahan. Seluruh
data input yang berhubungan dengan proses 11 disimpan dan dipelihara dalam satu database yang
interaktif.

Pada proses 12 analisa harga satuan pekerjaan, digunakan untuk melakukan analisa
perhitungan untuk harga setiap detail pekerjaan yang sedang atau akan dilaksanakan di lapangan
berdasarkan koefisien upah/bahan dan harga satuan upah/bahan, dimana satuan detail pekerjaan
berdasarkan per 1 m’ atau per 1 m? atau per 1 m® atau per kg atau per satuan pekerjaan lainnya.
Hasil analisa pada proses ini disimpan dan dipelihara dalam satu database.

Pada proses 13 analisa harga pekerjaan, digunakan untuk menentukan harga setiap pekerjaan
konstruksi yang ada berdasarkan dokumen BoQ dan volume perkerjaan yang telah dihitung
sebelumnya oleh bagian engineering. Hasil proses ini berupa rencana anggaran belanja (RAB)
pekerjaan yang kemudian hasil proses ini disimpan kedalam sebuah database.
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— Pada proses 14 analisa pekerjaan aktual, digunakan untuk menganalisa kemajuan pekerjaan di
lapangan berdasarkan opname pekerjaan pada waktu dan lokasi pekerjaan yang telah dilaksanakan
dibandingkan dengan target/rencana kerja yang harus dicapai. Hasil proses ini akan memberikan
masukan atau saran kepada pihak manajemen yang berkaitan pekerjaan konstruksi yang telah atau
akan dilaksanakan di lapangan yang kemudian akan disimpan ke dalam data opname dan data
rencana anggaran pelaksanaan (RAP).

— Pada proses 15 pelaporan, pelaporan progress kerja di lapangan kepada pihak manajemen dapat
dilakukan perhari, per minggu atau perbulan. Berdasarkan laporan tersebut pihak manajemen
dapat melakukan pengawasan dan pengendalian pekerjaan konstruksi di lapangan sehingga target
kerja yang telah direncanakan dapat tercapai dengan baik.

3.5.3. Desain Input

Desain input meliputi desain dari bentuk-bentuk dokumen dasar yang akan digunakan untuk
menerima data input beserta kode yang akan digunakan. Desain input data awal yang ada dalam sistem
informasi ini dapat menggunakan Visual Basic 6.0 atau Ms. Access sebagai berikut:

Tabel 2. Nama Desain Input

pd
©

Nama Desain Input
Menu Utama

Rekam Proyek

Rekam Pekerjaan

Rekam Upah/Bahan
Rekam Analisa HSP
Rekam Rekap HSP
Rekam Rincian Pekerjaan
Rekam Analisa RAB
Rekam RAP

Rekam Opname Pekerjaan
Rekam Analisa Progress Kerja Aktual

RPIRPOOINOO|OIAWIN|EF

(O

3.5.4. Desain Ouput

Desain output yang dirancang untuk memenuhi sistem ini secara keseluruhan berbentuk tabel
yang menekankan pada bentuk kualitas isi serta kegunaannya. Desain ouput pada sistem informasi ini
dalam bentuk bagan sketsa yang menggambarkan bentuk output dari printer, sedangkan dengan
bantuan aplikasi dapat menggunakan Crystal Report Pro yang telah terintegrasi didalam Visual Basic
6.0. Adapun desain output terinci untuk tata letak printer adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Nama Desain Output

o

Nama Desain Output

Daftar analisa HSP

Rekap Analisa HSP

Rencana Anggaran Belanja (RAB)
Rekap RAB

Lembar analisa progress kerja aktual
Laporan hasil progress kerja
Laporan posisi dan kondisi kerja
Laporan proyeksi kerja

Rekap kemajuan kerja

o|o|~N|o|o|slw|N|k =
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3.5.5. Konfigurasi Jaringan

Intemet %i

Lokasi Proyek/Client

Engineering/Client

Modem

Finance/Client LAN

Gambar 5. Konfigurasi Jaringan Komputer

3.6. Implementasi

Rencana implementasi yang dapat dilakukan dalam membangun sistem informasi

pengendalian pekerjaan konstruksi bangunan sipil di lingkungan CV Gubah Cipta Sasana adalah
sebagai berikut:

a.
b.
C.

d.

Instalasi jaringan: Tipe jaringan menggunakan topologi Star, dengan sistem Client Server
Operating Sistem: Dapat menggunakan basis Windows atau Linux

Aplikasi Software: Dapat menggunakan Ms. Access, VB 6.0 atau VB. NET untuk kearah
pengembangan berbasis WEB.

Database: Dapat menggunakan SQL Server, karena kemudahan penggunaan dan kehandalan dari
tingkat keamanan dan akses user dari client masing-masing

Hardware Server: Pentium 4, 80 GB, 512 RAM, VGA 16 MB, Monitor 17" SVGA, DVD RW,
Modem

Hardware Client: Pentium 4, 40 GB, 256 RAM, VGA 8 MB, Monitor 14” SVGA, CD RW

g. Networking: Hub 8 port atau 16 port untuk pengembangan, kabel UTP atau fiber optic untuk

pengembangan, Fast Ethernet 10/100 MBPS

Pemilihan, pelatihan dan jumlah personil: minimal 3 orang bisa dari bagian engineering, finance,
SM atau administrasi.

Perkiraan biaya pengadaan sistem informasi: + Rp. 55.000.000,-

3.7. Prototype Aplikasi
3.7.1. Menu Utama

W SISTEM INFORMASI PEKERJAAN KONSTRUKSI (SIP) =10] x|

Master Harga Sat Pekerjaan  Harga Pekerjaan  Pekerjaan Aktual Laporan  Dokumen  Informasi

SISTEM INFORMASI PEKERJAAN
KONSTRUKSI

{PROYEK BANGUNAN SIPIL)
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3.7.2. Sub Menu Utama

@ SISTEM INFORMAST PEKERIAAN KDNSTRUKST PROYEK (SIF)

(IR iy 5ol Pebemjomn HargaPeberjam Pebosjasfhiud Lguean Dobuven ffumasi

. SISTEM INFORMASI PEKERJAAN KONSTRUKSI {SIP)

Harga Pekerjaan  Pekerjaan Aktual Laporan  Dokumen  Informasi
Input Analisa H3P |

Master

Rekap Analisa HSP

Daftar Analisa HP

Heder a5 P [IRIQUISIORY ek bt Lgwren Dokisien e
fndkaRAR |

MasterHorga SakPekerioan_ Honga Peerioon [[ERRree] Loporan Dokumen Informasi

k51 PROT {SIF)
Mt rga o Peeriosn_lorga oo P At [BSREY Doren rfornas

Prink Laporan Hasl Progress Ko

Pk | apiean Hekan emaan Kena
Prink Laporan Fondsi dan st Kerja
P | poren Proyeld ke

3.7.3. Salah satu Form Input (form analisa HSP)

3.7.4. Form analisa RAB

- = 15 % r
Knda Annlisn | —
Nama Annlisn/Satunn | Al
Kode Ussian Ity Kapasias  Eosien {I;‘rm[‘ﬁw' S Hosga R )
I [ — [
[ T T
I [ — [
—I [ — ]
I [ — ]
I [ — [
[ 1 I
I [ — [
—I [ — ]
o [ | I e
Prosentane bispa bak teuga (%) [ doh & () [
i e s 5] HITUNG | LT Y
. Jumish B Fip) |
Haga Staan Prkajase (Rp.) [ [HIATo= M) L N —
] v | | | oo | e |
i P
o | L
T | : 22
IR0 s H5F )
- e
Kodo Pekatsan [ goge Proyek [ E&w
Nama Pekerjnan | *
Voluma/Satuan | I8 [Wlalow2 ¥ Ml
Kode HSP
Harga Sat. Pekarjaon (Rp.) HITUNG ]
| MaaPakeresn (Rp) [
‘[ Kode [Noma Pekerjsan . I
' ' al | L]

al |l 3 MI

25



3.7.5. Form Opname Pekerjaan

3.7.6. Form Analisa Progress Kerja Aktual

4. Kesimpulan

1. Sistem informasi yang bersifat manual dan parsial, sedikit banyaknya memberikan pengaruh
yang sangat besar, tanpa disadari faktor ini akan menghambat akan perkembangan
pelaksanaan proyek baik itu dari segi waktu dan biaya, dimana waktu dan biaya merupakan

[o upnamepekeriaan =loix)
0 RAP
Kode Pekerjaan Tanggal Opname [ Jhﬂn Tioma
Nama Pekarjoan | L L
Koda Annlisa Harga Satuan Pakarjaan (Rp )
Opname Volume Pekirasn
Opname Harga Pekerjoan (Rp.)
Hari ke
Opname Jml Tukang (org)
Add | Ddrdn | Befinsh | LUpean | Ewd | Dloan. |
Ll | i
OPNAME KERJA
| Vol Opn[Kade H5P_| TSP W W] Eed I
SARAN KFRJA
o |
Ml
.
. Analisa Progress Kerja aktual o [m] 53
[ Input Data Opname i : IIIPN‘ANE PEKERJAAN : RAP
Kode |Nama Kode [Nama
Kode Nama Pekerjaan = T = |:
VohmeKeis [ Dusi [
Nisikeqa(Rp) [ Haike [
Opname Vol Keria] | Dpname Jml Tukang [ A o ol 1 .
Upah TukangperhaiiFp] [~
KR md | [WLODI Find
%Hasi Kerja (Bobot torcapall [ Bobot Taiget Harberutrya (7)) [ drlJam Kevja perhari [ |
Kapashas Tukang Aktual #haii [~ | | Volume Targstbeikutrya [ | Jam Lembur ||
SisaYelume Kerja | Misikeiafp) [ Rpoperiam [
Sisa'waklu Kerja [hari) [ || miTuengygdpeiokan [ Biyalembur Rp) [
maka Tambsh Tukang
> BiayaTembsh TukergBe) [ HITUNG
% Telat [} atau Cepat [+] |
Jumlah Hari Telat atau Cepat
NikiKeria Fip.) | |
Close

indikator utama keberhasilan dari sebuah pekerjaan proyek.

2. Selama proyek, manajer proyek harus memonitor dan mengontrol perkembangan proyek
terhadap lingkup, jadwal, dan anggaran, jika perlu membuat penyesesuaian pada lingkup,

jadwal dan sumber-sumber daya yang ada.

3. manajer proyek harus dapat menilai hasil-hasil dan pengalaman-pengalaman proyek. Kegiatan
terakhir ini melibatkan pengimpulan umpan balik dari pihak-pihak yang ikut terlibat (stake
holder) termasuk didalam customer mengenai pengalaman-pengalaman proyek dan saran-
saran yang ditujukan untuk memperbaiki manajemen proyek dan proses organisasi.
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